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ABSTRAK 

 

Faktor Penentu Prestasi Non Akademik Mahasiswa  

di Universitas Hasanuddin 

 

Deva Afni Cahyani 
Madris 

Nur Dwiana Sari Saudi 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui pengaruh faktor penentu prestasi non 
akademik mahasiswa di universitas hasanuddin. Adapun variabel yang di 
gunakan dalam variabel ini yaitu biaya, IPK, jumlah sks yang dilulusi, kendaraan, 
pengalaman di UKM, kendaraan, status tempat tinggal, jalur masuk UNHAS, 
jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat dari 
kuesioner sebanyak 96 responden dan dianalisis dengan model Logistic 
Regression Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya berpengaruh 
positif dan tidak signifikan, IPK berpengaruh positif dan tidak signifikan, jumlah 
SKS yang di lulusi berpengaruh posotif dan signifikan, pengalaman di UKM 
berpengaruh positif dan signifikan, kendaraan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan, status tempat tinggal berpengaruh positif dan tidak signifikan, jalur 
masuk UNHAS berpengaruh negatif dan tidak signifikan, jenis kelamin 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prstasi non akademik 
universitas hasanuddin. 

 

Kata kunci: prestasi, biaya, IPK, jumlah sks yang dilulusi, pengalaman di UKM, 
kendaraan, status tempat tinggal, jalur masuk UNHAS, jenis 
kelamin. 
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ABSTRACT 

 

Determinants of Non-Academic Students Achievement  
at Hasanuddin University  

 
Deva Afni Cahyani 

Madris 
Nur Dwiana Sari Saudi 

 

This study aims to determine the influence of the determinants of non-academic 
achievement of students at Hasanuddin University. The variables used in this 
variable are cost, GPA, number of credits passed, vehicle, experience in SMEs, 
vehicle, status of residence, entrance to UNHAS, gender. This study used 
primary data obtained from a questionnaire of 96 respondents and analyzed 
using the Logistic Regression Model. The results of this study indicate that costs 
have a positive and insignificant effect, GPA has a positive and insignificant 
effect, the number of credits passed has a positive and significant effect, 
experience in SMEs has a positive and significant effect, vehicles have a 
negative and insignificant effect, residence status has a positive and significant 
effect. not significant, the entrance to UNHAS has a negative and insignificant 
effect, gender has a positive and insignificant effect on non-academic 
achievement at Hasanuddin University. 

 

Keywords: achievement, cost, GPA, number of credits passed, experience in 
SMEs, vehicle, residence status, UNHAS entrance route, gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

diberi tugas dan tanggung jawab untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas 

baik dalam hard skill maupun soft skill. Tidak hanya itu dalam perguruan tinggi 

dikenal juga kegiatan non akademik yang menjadi salah satu tempat mahasiswa 

dapat mengembangkan lebih jauh bakat yang dimiliki. Dengan pendidikan yang 

bermutu diharapkan dapat menghasilkan keunggulan sumber daya manusia, 

tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga dalam aspek seni, olahraga, dan 

keterampilan untuk dapat hidup dalam masyarakat yang selalu mengalami 

perkembangan. Karena aspek akademik perlu diimbangi oleh aspek non 

akademik yang saling menunjang dan berjalan secara beriringan. Salah satu 

wadah proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas adalah 

melalui lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah perguruan tinggi atau 

universitas. Prestasi akademik memang penting, tetapi bukan berarti prestasi non 

akademik tidak penting. Dalam banyak kasus, karier non akademik justru 

nampak lebih menjanjikan. 

Potensi dibidang akademik dan non akademik dapat mengantarkan peserta 

didik berhasil mengahadapi kehidupan nyata. Dalam kegiatan non akademik 

akan sangat diperhitungkan ketika kita memasuki perguruan tinggi, agar kegiatan 

akademik dan non akademik berjalan seimbang, yang harus dilakukan adalah 

pandai-pandai membagi waktu dan memaksimalkan segala potensi yang ada 

dalam diri sehingga menghasilkan prestasi yang gemilang. 
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Kemampuan di bidang non akademik adalah bakat dan sebuah potensi yang 

dimiliki seseorang yang sangat mungkin untuk dikembangkan. Bakat adalah 

kemampuan bawaan yang merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu 

pengembangan dan latihan lebih lanjut. Potensi adalah kemampuan dasar dari 

seseorang yang masih terpendam dan menunggu untuk dimunculkan menjadi 

kekuatan yang nyata (Wiyono, 2006). Untuk mengembangkan bakat yang dimiliki 

dapat dilakukan pada kegiatan non akademik yang merupakan berbagai kegiatan 

yang dilakukan dalam rangka kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan 

di luar jam kuliah.  

Salah satu bidang non akademik yang dimaksud adalah Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) merupakan lembaga kemahasiswaan ditingkat Universitas 

Hasanuddin tempat berhimpunnya para mahasiswa yang memiliki kesamaan, 

kegemaran, kreatifitas dan orientasi aktivitas penyaluran kegiatan ekstrakulikuler 

didalam kampus. Melalui kegiatan ukm, para mahasiswa yang terhimpun 

didalammya beraktifitas menyalurkan bakat dan kegemaran serta kreatifitasnya 

sebagai upaya untuk mengembangkan potensi diri.  

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah tempat untuk meningkatkan minat 

dan bakat mahasiswa, tidak hanya di bidang akademik, tetapi termasuk 

kreativitas, seni, dan olahraga, seperti marching band, paduan suara, bola 

basket, bola voli, seni bela diri, MAPALA, dan masih banyak lagi. Kegiatan 

tersebut mendorong para mahasiswa tidak hanya untuk mengaktualisasikan 

minat dan bakat mereka, tetapi kegiatan UKM terus mendorong para mahasiswa 

untuk mencapai capaian prestasi baik di tingkat daerah regional, nasional, atau 

bahkan di tingkat internasional. Kemenangan gemilang di berbagai kompetisi 

menunjukkan kualitas dan kompetensi mahasiswa untuk dapat dan siap bersaing 
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secara global tidak hanya di bidang akademik tetapi juga di bidang non 

akademik. Dalam hal ini prestasi non akademik merupakan prestasi yang ditinjau 

dari keikutsertaan maupun prestasi mahasiswa, baik dalam penelitian, lomba 

karya ilmiah, olahraga, dan seni. Berikut beberapa prestasi non akademik 

mahasiswa di Universitas Hasanuddin: 

Tabel. 1.1. Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas 

Hasanuddin 

No. Nama kegiatan (Kelompok) 
Tempat dan Waktu 

Penyelenggara 
Prestasi 
Tingkat 

1. 
Juara 1 dalam Kategori 
Novice(ukm Debat Bahasa 
Inggris (DBI)) 

Universitas Katolik Atma 
Jaya Jakarta, 2020 

Nasional 
 

2. 
Juara 2 Debat Bahasa Inggris 
(ukm debat bahasa inggris 
(DBI)) 

Universitas Katolik Atma 
Jaya Jakarta, 2020 

Nasional 
 

3. 
Juara 3 Ganda Putra 
(ukm bulutangkis) 

STIFA Makassar, 2018 Provinsi 

4. 
Juara 1 Karya Essai 
(ukm keilmuan dan penalaran 
ilmiah (KPI) 

Universitas Suamatra Utara, 
2021 

Nasional 
 

5. 
Juara 2 Paduan Suara 
(ukm paduan suara) 

Afrika, 2018 Internasional 

6. 
Juara 2 Tarian 
(ukm seni tari) 

San marino Italy, 2019 
Internasional 

 

7. 
Juara 3 Hockey 
(Ukm Hockey) 

Universitas Negeri Makassar, 
2019 

Provinsi 

8. 
Juara 1 Basket 
(ukm bola basket) 

Universitas Hasanuddin 
Makassar, 2018 

Provinsi 

No. Nama kegiatan (Individu) 
Tempat, Waktu dan 

Penyelenggara 
Prestasi 
Tingkat 

1. 
Juara 3 Randosi Kelas 55kg 
(ukm shorinji kempo) 

Gelangggang Remaja 
Tanjung Priuk Jakarta Utara, 

2019 

Nasional 
 

2. 
Juara2 Randosi Kelas 60kg 
(ukm shorinji kempo) 

Gelangggang Remaja 
Tanjung Priuk Jakarta Utara, 

2019 

Nasional 
 

3. 
Juara 1 Karya Essai 
(ukm keilmuan dan penalaran 
ilmiah (KPI) 

Universitas jember, 2021 
Nasional 

 

4. 
Juara 2 Compound Bow Putri 
(ukm Panahan) 

Makassar, 2019 Provinsi 

5. 

Juara 2 Musabaqah Tilawati 
Qur’an (ukm lembaga dakwah 
kampus mahasiswa pecinta 
mushollah (LDK MPM) 

Universitas Negeri Jakarta, 
2018 

Nasional 

Sumber : Pencarian Website, 2021 
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Berdasarkan tabel di atas upaya peningkatan aspek kemahasiswaan tidak 

terlepas dari faktor prestasi yang diraih oleh mahasiswa itu sendiri. Prestasi 

mahasiswa dapat dilihat dari segi prestasi akademik seperti peraihan IPK. Selain 

itu, mahasiswa berprestasi dapat dinilai dari beberapa aspek yaitu kemampuan 

akademik, kemampuan bahasa, kemampuan leadership, pengembangan 

karakter, keikutsertaan dalam lomba atau kegiatan tingkat nasional maupun 

internasional, dan kemampuan berkomunikasi. 

Selain itu, Sistem Kredit Semester (SKS) juga dapat berpengaruh terhadap 

prestasi mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pengertian SKS yaitu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang peserta didiknya menentukan jumlah beban 

belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada satuan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan atau kecepatan belajar. Sistem 

Kredit Semester (SKS) terdiri atas komponen-komponen input, proses dan 

output. Input-nya adalah siswa yang memiliki behaviour tertentu (motivasi, 

pengalaman, bakat, minat, kemampuan, dan sebagainya). Prosesnya adalah 

pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pengajar atau tenaga 

pengajar (guru/dosen), program belajar, metode mengajar, sarana pendidikan 

dan waktu pendidikan. Output-nya adalah prestasi belajar dalam bentuk 

perangkat kemampuan yang diperoleh (Mukarramah, 2020). 

Pengalaman mahasiswa dalam berorganisasi mempunyai pengaruh yang 

besar untuk prestasi belajar mahasiswa. Dari sekian banyak kegiatan yang ada 

di kampus, mahasiswa yang aktif dalam organisasi harus bisa membagi 

waktunya antara kuliah dan berorganisasi karena hal ini akan berpengaruh pada 

prestasi belajarnya. Mahasiswa yang bisa membagi waktunya dengan baik 

antara organisasi dengan kuliah kemungkinan besar prestasi belajarnya lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bisa membagi waktunya 
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dengan baik. Mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi dapat memberikan 

banyak pengalaman selain materi akademik yang diberikan dosen. Pengalaman 

yang dapat diraih seperti memiliki keberanian yang tinggi dalam berpendapat, 

rajin membaca, hingga keberanian tampil di depan umum untuk memberikan 

saran, kritik, usulan atau pendapat. Selain itu, mahasiswa yang aktif 

berorganisasi dapat pula memiliki tanggungjawab antara berorganisasi dan 

prestasi belajar. 

Prestasi non akademik tidak hanya ditentukan oleh IPK, jumlah SKS dan 

pengalaman dalam berorganisasi, tetapi juga ditentukan dengan kualitas calon 

mahasiswa yang masuk. Setiap mahasiswa memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda dan diterima melalui jalur masuk yang berbeda-beda. Hal ini 

menunjukkan adanya persaingan para calon mahasiswa pada program studi ini 

memiliki peminat yang cukup tinggi. Persaingan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah bentuk seleksi dari jalur masuk perguruan tinggi. Tujuan dari seleksi 

masuk perguruan tinggi yaitu menyaring dan menjaring calon mahasiswa yang 

memiliki minat, bakat, dan prestasi akademik yang baik. 

Tidak hanya itu prestasi suatu mahasiswa tidak lain dari dorongan biaya 

dimana pembiayaan pendidikan merupakan faktor yang tidak dapat dihindarkan 

keberadaannya dalam menyediakan komponen-komponen input pendidikan. 

Karena pendidikan merupakan suatu proses, maka input yang bermutu akan 

membuat proses belajar mengajar yang bermutu, dan pada gilirannya akan 

membuat prestasi belajar menjadi lebih baik. (Fattah, 2009). Tidak lain dari biaya 

yang dibutuhkan diantaranya seperti pembelian buku, pembelian alat tulis, biaya 

transportasi, program belajar tambahan, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan-

kegiatan ilmiah, pakaian seragam/lab, kegiatan-kegiatan sosial lain, dan 

sebagainya. 
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Dari beberapa faktor diatas yang mempengaruhi prestasi mahasiswa juga 

terdapat faktor individual, faktor keluarga dan faktor lingkungan perkuliahan. 

Faktor individual memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi belajar 

seseorang. Faktor individu tersebut meliputi gender, etnis, status pekerjaan, 

status perkawinan, dan urutan lahir. Untuk faktor keluarga meliputi pendapatan 

keluarga dan pendidikan orang tua. Sedangkan faktor lingkungan perkuliahan 

seperti jam perkuliahan, sarana prasarana belajar, metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh dosen, hubungan sosial dengan teman, serta informasi seputar 

dunia kerja. Selain faktor-faktor tersebut, menjelaskan bahwa secara tidak 

langsung jenis kelamin mempengaruhi prestasi belajar. Perbedaan jenis kelamin 

membuat setiap individu berbeda dengan individu lainnya, seperti laki-laki 

berbeda dibanding perempuan dalam banyak aspek termasuk dalam hal 

kecerdasan, minat, ingatan dan emosi. Hal ini diduga mampu mempengaruhi 

tingkat prestasi mahasiswa (Hoang, 2008). 

Guna meningkatkan kualitas SDM melalui bidang pendidikan khususnya di 

perguruan tinggi ternyata banyak faktor yang memengaruhi keberhasilannya 

seperti yang terlihat dipembahasan diatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

faktor penentu prestasi non akademik mahasiswa menjadi menarik untuk 

dilakukan karena dalam perguruan tinggi Universitas Hasanuddin prestasi non 

akademik mahasiswanya lebih bagus dibanding prestasi akademiknya. Tapi 

seharusnya prestasi akademik seimbang dengan prestasi non akademik dari 

mahasiswa itu sendiri karena kegiatan non akademik hanya tempat mahasiswa 

untuk mengembangan diri diluar akademik. Maka dalam penelitian ini dilakukan 

analisis terkait faktor penentu prestasi non akademik mahasiswa dengan studi 

kasus mahasiswa Universitas Hasanuddin.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai seberapa besar faktor tersebut mempengaruhi prestasi non 

akademik mahasiswa Universitas Hasanuddin. Adapun judul dalam penelitian ini 

adalah: “Faktor Penentu Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas 

Hasanuddin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah biaya berpengaruh terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa 

di Universitas Hasanuddin ? 

2. Apakah IPK berpengaruh terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di 

Universitas Hasanuddin ? 

3. Apakah jumlah SKS yang dilulusi berpengaruh terhadap Prestasi Non 

Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin ? 

4. Apakah pengalaman di UKM berpengaruh terhadap Prestasi Non 

Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin ? 

5. Apakah ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

memiliki kendaraan dan tidak memiliki kendaraan terhadap Prestasi Non 

Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin ? 

6. Apakah ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

tinggal bersama orang tua dan tidak tinggal bersama orang tua terhadap 

Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin ? 

7. Apakah ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

masuk universitas hasanuddin melalui jalur subsidi dan non subsidi 

terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin ? 
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8. Apakah ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan terhadap 

Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin ? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah biaya berpengaruh terhadap Prestasi Non 

Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

2. Untuk mengetahui apakah IPK berpengaruh terhadap Prestasi Non 

Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin.  

3. Untuk mengetahui apakah jumlah SKS yang dilulusi berpengaruh 

terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin.  

4. Untuk mengetahui apakah pengalaman di UKM berpengaruh terhadap 

Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin.  

5. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi non akademik 

mahasiswa antara yang memiliki kendaraan dan tidak memiliki 

kendaraan terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas 

Hasanuddin. 

6. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi non akademik 

mahasiswa antara yang tinggal bersama orang tua dan tidak tinggal 

bersama orang tua terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di 

Universitas Hasanuddin. 

7. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi non akademik 

mahasiswa antara yang masuk universitas hasanuddin melalui jalur 

subsidi dan non subsidi terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di 

Universitas Hasanuddin. 
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8. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi non akademik 

mahasiswa antara yang berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin 

perempuan terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas 

Hasanuddin.  

 
1.4. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai faktor-

faktor  penentu prestasi non akademik mahasiswa. 

2. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang diperoleh 

selama kuliah. 

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan, bahan informasi dan perbandingan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teoritis  

Tinjaun teoritis dibawah ini akan menjelaskan konsep atau teori masing 

masing variabel dalam penelitian yang bersumber dari beberapa literatur atau 

penelitian terdahulu. 

2.1.1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan seluruh kemampuan atau potensi yang 

dimiliki penduduk yang berada di dalam suatu wilayah. Jadi membahas sumber 

daya manusia berarti membahas penduduk dengan segala potensi atau 

kemampuannya. Potensi manusia menyangkut dua aspek yaitu aspek kuantitas 

dan kualitas. Potensi manusia yang nantinya ditunjukkan dalam aspek yang 

salah satunya adalah kualitas, hanya dapat dicapai dengan adanya 

pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia 

berkaitan dengan tersedianya kesempatan dan pengembangan belajar, dan  

bisa mendapatkannya dengan mengikuti berbagai kegiatan seminar serta 

training.  

Sumber daya manusia juga merupakan tenaga kerja terdidik. Tenaga 

kerja terdidik yaitu tenaga kerja yang memiliki latar belakang pendidikan 

tertentu. Dalam hal ini untuk membentuk karakter individu didapatkan dari 

pengalaman yang dikuti di perguruan tinggi baik dalam akademik maupun non 

akademik. Sumber daya yang berkualitas dapat diperoleh dari pendidikan, 

karena pendidikan dianggap mampu menghasilkan tenaga kerja yang bermutu 

tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang modern. Sumber daya 
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manusia seperti inilah yang diharapkan mampu menggerakkan roda 

pembangunan ke depan. Kualitas sumber daya manusia adalah menyangkut 

dua aspek yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non 

fasik) yang menyangkaut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan. 

Sehingga upaya untuk meningkatkan kualitas fisik di upayakan melalui 

program-program perbaikan kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk 

meningkatkan kualitas non fisik, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

peningkatan pendidikan dan pelatihan (Notoatmodjo, 2003). 

Akan tetapi Kualitas sumber daya manusia itu tidak hanya ditentukan oleh 

aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga 

ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya, pengalaman atau 

kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas sumber daya manusia 

adalah sumber daya manusia yang memenuhi kriteria kualitas fisik (kesehatan) 

dan kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas sumber daya manusia 

dapat digolongkan pada tiga kelompok. Pertama, kualitas dan kemampuan fisik 

sumberdaya manusia merupakan kualitas dan kemampuan dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan, latihan, motivasi, etos kerja, mental dan kemampuan fisik 

SDM yang bersangkutan. Kedua, sarana pendukung merupakan sarana 

pendukung untuk meningkatkan produktivitas kerja dapat dikelompokkan 

menjadi dua golongan yaitu (1) Menyangkut lingkungan kerja, termasuk 

teknologi dan cara produksi, sarana dan peralatan produksi yang digunakan, 

tingkat keselamatan dan kesehatan kerja serta suasana dalam lingkungan kerja 

itu sendiri dan (2) Menyangkut kesejahteraan yang terjamin dalam system 

pengupahan dan jaminan sosial, serta jaminan kelangsungan kerja. Ketiga, 
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Supra sarana merupakan kualitas dan kemampuan dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, latihan, motivasi, etos kerja, mental dan kemampuan fisik SDM 

yang bersangkutan (Lilimantik, 2016). 

2.1.2. Prestasi Non Akademik 

Prestasi non akademik ini diperoleh dari kegiatan para mahasiswa di 

bidang non akademik yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)  yang merupakan 

lembaga kemahasiswaan tempat berhimpunnya para mahasiswa yang memiliki 

kesamaan minat, kegemaran, kreativitas, dan orientasi aktivitas penyaluran 

kegiatan ekstrakulikuler di dalam kampus. UKM merupakan organisasi 

kemahasiswaan yang mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, dan 

mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler kemahasiswaan yang bersifat 

penalaran, minat dan kegemaran seta minat khusus sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya.  

Kita ketahui prestasi bidang non akademik yaitu prestasi yang ditinjau dari 

keikutsertaan maupun prestasi mahasiswa, baik dalam penelitian, lomba karya 

ilmiah, olahraga, dan seni. Dalam pencapaian ini digambarkan dalam 

pencapain prestasi mahasiswa itu sendiri baik individu maupun kelompok. 

Prestasi mahasiswa dapat dikaitkan dengan kegiatan organisasi, dikarenakan 

akan meningkat indeks prestasi pengurus didalam organisasi tersebut. Selain 

itu, kemampuan fisik dan mental akan meningkat, dikarenakan adanya rasa 

untuk melakukan persaingan dan rasa percaya diri. Dengan mengikuti 

organisasi dan melakukan pengabdian secara penuh, akan memberikan 

dampak yang baik bagi diri sendiri dan mampu digunakan untuk bekal masa 

depan. Pada kesiapan belajar diperkuliahan, mahasiswa yang mengikuti 

organisasi akan lebih siap menerima materi perkuliahan. Hal tersebut 
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disebabkan, karena materi didalam perkuliahan digunakan sebagai bekal untuk 

mengasah softskill pada kegiatan di organisasi (Pradayu, 2017). 

Kegiatan proses belajar dalam jenis non  akademik maupun akademik 

akan menimbulkan perubahan dalam tingkah individu yang melakukannya. 

Perubahan tersebut dinamakan prestasi. Dalam prestasi yang dimiliki oleh 

mahasiswa sangat beragam, ada yang unggul dalam prestasi akademik yang 

terkait dengan keunggulan dibidang mata kuliah ada juga mahasiswa yang 

unggul dalam bidang non akademik terkait dengan atlet, seniman maupun 

lainnya. Dalam suatu proses yang dilakukan untuk mencapai prestasi akan 

terjadi interaksi pada mahasiswa dengan lingkungan sekitar tanpa disadari 

(Nisya dkk, 2014).  

Kegiatan menghasilkan suatu prestasi akan mampu memberikan 

rumusan dengan hasil dari kemajuan belajar dari mahasiswa serta memberikan 

pengalaman untuk capaiannya (Pattynama. dkk, 2016). Dari prestasi yang 

dihasilkan oleh mahasiswa, memiliki faktor yang dibedakan menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terkait dengan suatu faktor 

yang berada pada diri sendiri untuk menghasilkan sebuah prestasi yang 

digunakan untuk tujuan yang dicapai yang memiliki kaitan dengan jiwa dan 

kondisi mental. Sedangkan faktor eksternal menjadikan lingkungan sosial 

maupun lingkungan keluarga sebagai pendukung dalam mencapai suatu 

prestasi untuk menghasilkan prestasi yang mampu memberikan rasa banggsa 

bagi diri sendiri dan orang lain (Hodsay, 2016).  

2.1.3. Teori Konsumsi 

Hal-hal yang termasuk ke dalam kategori konsumsi sangat beragam. 

Salah satunya adalah kegiatan membeli segala bentuk produk dan jasa. Namun 
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sebagian besar masyarakat umumnya menganggap konsumsi hanya berkaitan 

dengan makanan dan minuman. Padahal pada kenyataannya, kegiatan 

konsumsi tersebut dapat dijelaskan dengan sangat luas. Kegiatan konsumsi 

tentunya tidak terlepas dari kaitannya dengan masyarakat. Karena seseoran g 

pasti melakukan kegiatan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dalam pembelian suatu barang atau jasa. 

Kegiatan membelanjakan penghasilan untuk berbagai barang atau jasa 

guna memenuhi kebutuhan manusia disebut kegiatan konsumsi. Kebutuhan 

manusia yang paling penting untuk dipenuhi melalui kegiatan konsumsi tentu 

saja adalah kebutuhan pokok atau kebutuhan dasarnya. Akan tetapi kebutuhan 

manusia terus berkembang sejalan dengan perkembangan zaman dan 

peningkatan pendapatan yang diterima. Manusia tidak sekadar dituntut untuk 

memenuhi kebutuhan pokok saja, tetapi juga menyangkut kebutuhan lainnya 

seperti kebutuhan pendidikan, kesehatan, transportasi, komukasi dan lain 

sebagainya. 

Keynes memberikan sebuah pendapatan tentang teori konsumsi, yaitu 

jumlah konsumsi saat ini (current disposable income) berhubungan langsung 

dengan pendapatannya. Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat 

dijelaskan melalu fungsi konsumsi. fungsi konsumsi menggambarkan tingkat 

konsumsi pada berbagai tingkat pendapatan. 

C = a + bY 

Dimana: 

C = konsumsi seluruh rumah tangga (agregat) 

a = konsumsi otonom, yaitu besarnya konsumsi ketika pendapatan nol 

(merupakan konstanta) 
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b = marginal prospensity to consume (MPC)  

Y = disposable income 

Dari rumus tersebut dapat diperoleh rata-rata konsumsi atau Average 

Propensity to Consume (APC) yaitu perbandingan jumlah konsumsi 

dibandingkan dengan pendapatan. Kemudian jika terjadi perubahan yaitu 

tambahan pendapatan sehingga menambah jumlah konsumsi, maka dapat 

dihitung dengan Marginal Propensity to Consume atau perubahan konsumsi 

yang terjadi karena pendapatan yang meningkat. 

Keynes membuat tiga asumsi tentang teori konsumsi. Pertama, Keynes 

menduga bahwa kecenderungan mengkonsumsi marjinal (marginal propensity 

to consume) yaitu tambahan jumlah yang dikonsumsi untuk setiap tambahan 

pendapatan adalah antara nol dan satu. Ia menulis bahwa “hukum psikologi 

fundamental, yang harus diyakini tanpa ragu adalah pada umumnya manusia 

secara alamiah akan meningkatkan konsumsi ketika pendapatan mereka naik, 

tetapi tidak sebanyak kenaikan pendapatan mereka.” Artinya, ketika orang-

orang menerima pendapatan ekstra, biasanya sebagian digunakan untuk 

menambah konsumsi dan sebagian lain digunakan untuk menambah tabungan. 

Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, yang 

disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (average propensity to 

consume) turun ketika pendapatan naik. Ketiga, Keynes berpendapat bahwa 

pendapatan merupakan determinan konsumsi yang penting sementara tingkat 

bunga tidak memiliki peran penting. (Mankiw, 2006). 

2.1.4. Teori Biaya  

Salah satu sumber dana pendidikan adalah orang tua mahasiswa. 

Karena sedikit sekali informasi tentang pengeluaran individu pada pendidikan, 
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besarnya sumbangsih pendanaan mereka sangat sulit diukur secara pasti. 

Namun demikian dalam kenyataannya orang tua tetap harus menanggung 

beban biaya lainnya seperti pembelian buku, pembelian alat tulis, biaya 

transportasi, program belajar tambahan, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan-

kegiatan ilmiah, pakaian seragam/lab, kegiatan-kegiatan sosial lain, dan 

sebagainya. 

Terdapat 4 unsur pokok biaya, yaitu. Pertama, biaya merupakan harga 

pokok atau bagiannya untuk memperoleh pendapatan. Kedua, biaya 

mencerminkan efisiensi sistem produksi. Ketiga, biaya merupakan 

pengorbanan untuk suatu tujuan tertentu. Keempat, pengorbanan dapat berupa 

uang, barang, tenaga, waktu maupun kesempatan. Dalam konsep biaya, biaya 

adalah pengeluaran yang tidak dapat dielakkan (unavoidable expenses) dalam 

melakukan suatu kegiatan. Dengan demikian, secara konsep, maka pengertian 

biaya terdiri dari tiga komponen yaitu: biaya (cost) tidak sama dengan 

pengeluaran (expenses), biaya (cost) harus menggambarkan kegiatan dan 

biaya (cost)  harus relevan dengan kegiatan yang dilakukan (Noor, 2007). 

Berdasarkan definisi biaya sebagai cost dan sebagai expense diatas 

umumya mempunyai kesamaan makna, yaitu: 

a. Cost merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam 

satuan uang yang terjadi atau secara potensial akan terjadi dan 

pengorbanan tersebut untuk tujuan tetentu. 

b. Expense merupakan cost dari orang dan jasa telah menjadi beban 

(expired) karena berlalunya waktu baik secara langsung maupun tidak 

langsung terkait dalam proses untuk memperoleh pendapatan.  
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Teori biaya dikembangkan berdasarkan teori produksi, yaitu bagaimana 

mendapatkan formulasi input (biaya) yang paling efisien untuk menghasilkan 

output (produksi) tertentu. Dengan demikian, maka teori biaya digunakan untuk: 

a. Menentukan tingkat output (produksi) yang optimum dengan biaya 

minimum. 

Biaya = fungsi (Produksi) 

b. Analisis terhadap faktor-faktor ekonomi dan teknologi yang menunjang 

produksi untuk mendapatkan “teknologi yang tepat, dan yang cocok 

dengan kondisi perusahaan”, dengan biaya minimum. 

Secara dalam artian ada 2 menurut para ahli yaitu, pertama biaya adalah 

kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang 

diharapkan memberi manfaat pada saat ini atau di masa mendatang bagi 

organisasi (Simamora, 2002). Kedua, biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomis  yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi 

atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 2001).  

2.1.5.   Jalur Masuk Universitas 

Jalur masuk adalah salah satu bentuk seleksi penerimaan mahasiswa untuk 

memasuki perguruan tinggi negeri yang dilaksanakan serentak di seluruh 

Indonesia. Tujuan dari seleksi masuk perguruan tinggi yaitu menyaring dan 

menjaring calon mahasiswa yang memiliki minat, bakat, dan prestasi akademik 

yang baik serta nantinya dapat mengikuti dan menyelesaikan masa studi sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Sehingga pada perbedaan jalur masuk 

nantinya dapat berimplikasi pada prestasi mahasiswa baik di akademik maupun 

non akademik. Jalur masuk perguruan tinggi negeri di Indonesia terdiri dari 3 

jalur seleksi. Seleksi masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) setiap tahunnya 
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terdapat perubahan. Sampai saat ini seleksi masuk perguruan tinggi terdapat 3 

jalur seleksi yaitu Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), 

Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan seleksi 

mandiri.  

Setiap jalur masuk mahasiswa baru tersebut memiliki kriteria yang berbeda-

beda. Sebagai contoh, mahasiswa yang diterima dengan jalur SNMPTN 

menggunakan kemampuan intelegensinya agar bisa diterima dengan jalur 

tersebut, mahasiswa yang diterima dengan jalur PSB menggunakan kemampuan 

potensi akademik atau potensi bakatnya agar diterima dengan jalur tersebut, dan 

mahasiswa yang diterima melalui jalur kemitraan akan menggunakan potensi 

minat dan bakat serta potensi kognitifnya agar diterima dengan jalur tersebut. 

Perbedaan potensi inilah yang menjadi acuan perbedaan prestasi akademik. 

Terdapat paling sedikit 4 (empat) alasan utama pemerintah 

menyelenggarakan ketiga jalur penerimaan (seleksi) calon mahasiswa baru 

tersebut. Pertama, diperlukan untuk memastikan kesiapan calon mahasiswa 

yang akan belajar di perguruan tinggi. Kedua, memberikan kesempatan kepada 

calon mahasiswa potensial dan yang paling berhak mendapatkannya. Ketiga, 

untuk menjaring calon-calon mahasiswa yang bertalenta tinggi. Keempat, 

kesempatan (kelulusan) dan biaya kuliah di perguruan tinggi yang tidak murah 

dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk belajar secara sungguh-sungguh 

sehingga dapat meraih prestasi akademik yang optimal (Suryabrata, 2004). 

2.2. Hubungan Antar Variabel 

Adapun hubungan antar variabel yang dijelaskan pada teori atau konsep 

dibawah ini: 

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar di perguruan tinggi dan telah 

memenuhi syarat lain yang ditetapkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan. 



19 

 
 

Seperti halnya masyarakat ataupun rumah tangga, mahasiswa juga melakukan 

aktivitas ekonomi setiap harinya termasuk konsumsi. Konsumsi mahasiswapun 

dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu konsumsi makanan dan bukan 

makanan. Konsumsi bukan makanan di kalangan mahasiswa biasanya berpusat 

pada keperluan seputar perkuliahan seperti membeli buku, foto kopi, akses 

internet, dan sebagainya. Konsumsi bukan makanan bagi mahasiswa juga 

meliputi konsumsi akan alat transportasi seperti biaya kendaraan umum dan 

bahan bakar kendaraan pribadi, komunikasi seperti biaya pulsa, dan 

entertainment seperti untuk membeli pakaian, handphone, laptop, dan aksesoris. 

Sementara itu konsumsi makanan di kalangan mahasiswa ada pada seputar 

konsumsi makanan pokok dan jajanan sehari-hari. Mahasiswa tergolong bukan 

angkatan kerja karena mahasiswa termasuk kelompok yang tidak 

bekerja/mencari kerja (pengangguran) ataupun kelompok yang sedang bekerja. 

Konsumsi setiap orang dapat berbeda-beda sesuai dengan kebutuhanan 

tingkat pendapatan. Pendapatan yang berbeda-beda merupakan penentu utama 

konsumsi, bahkan mereka yang memiliki pendapatan sama, konsumsinya dapat 

berbeda. Kebanyakan pengeluaran per mahasiswa yang tinggi dilatarbelakangi 

dari keluarga ekonomi tinggi. Sedangkan pengeluaran per mahasiswa yang 

rendah dilatar belakang dari keluarga ekonomi rendah. Sehingga, pembiayaan 

pendidikan merupakan faktor yang tidak dapat dihindarkan keberadaannya 

dalam menyediakan komponen-komponen input pendidikan. Karena pendidikan 

merupakan suatu proses, maka input yang bermutu akan membuat proses 

belajar mengajar yang bermutu, dan pada gilirannya akan membuat prestasi 

belajar menjadi lebih baik. (Fattah, 2009). Tidak lain dari biaya yang dibutuhkan 

diantaranya seperti pembelian buku, pembelian alat tulis, biaya transportasi, 
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program belajar tambahan, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan-kegiatan ilmiah, 

pakaian seragam/lab, kegiatan-kegiatan sosial lain, dan sebagainya. 

Dalam upaya peningkatan aspek kemahasiswaan tidak terlepas dari faktor 

prestasi yang diraih oleh mahasiswa itu sendiri. Prestasi mahasiswa dapat dilihat 

dari segi prestasi akademik seperti peraihan IPK, keikutsertaan dalam program 

kreativitas mahasiswa, dan lomba karya tulis ilmiah. Selain itu, prestasi 

mahasiswa juga dapat dilihat dari prestasi nonakademik seperti keikutsertaan 

dalam lomba seni maupun olahraga. Selain itu, Sistem Kredit Semester atau 

SKS juga dapat berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa karena Sistem Kredit 

Semester (SKS) terdiri atas komponen-komponen input, proses dan output. 

Input-nya adalah siswa yang memiliki behaviour tertentu (motivasi, pengalaman, 

bakat, minat, kemampuan, dan sebagainya). Prosesnya adalah pengalaman 

belajar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pengajar atau tenaga pengajar 

(guru/dosen), program belajar, metode mengajar, sarana pendidikan dan waktu 

pendidikan. Output-nya adalah prestasi belajar dalam bentuk perangkat 

kemampuan yang diperoleh. Selain itu, juga tercakup komponen penilaian dan 

umpan balik (Mukarramah, 2020). 

Pengalaman mahasiswa dalam berorganisasi mempunyai pengaruh yang 

besar untuk prestasi belajar mahasiswa karena pengalaman yang dapat diraih 

seperti memiliki keberanian yang tinggi dalam berpendapat, rajin membaca, 

hingga keberanian tampil di depan umum untuk memberikan saran, kritik, usulan 

atau pendapat. Selain itu, mahasiswa yang aktif berorganisasi dapat pula 

memiliki tanggungjawab antara berorganisasi dan prestasi belajar. Selain itu, 

prestasi non akademik tidak hanya ditentukan oleh IPK, jumlah SKS dan 

pengalam dalam berorganisasi, tetapi juga ditentukan dengan kualitas calon 

mahasiswa yang masuk. Setiap mahasiswa memiliki latar belakang yang 
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berbeda-beda dan diterima melalui jalur masuk yang berbeda-beda. Hal ini 

menunjukkan adanya persaingan para calon mahasiswa pada program studi ini 

memiliki peminat yang cukup tinggi. Persaingan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah bentuk seleksi dari jalur masuk perguruan tinggi dan tujuan dari seleksi 

masuk perguruan tinggi yaitu menyaring dan menjaring calon mahasiswa yang 

memiliki minat, bakat, dan prestasi akademik yang baik. 

Prestasi mahasiswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

individual, faktor keluarga dan faktor lingkungan perkuliahan. Faktor individual 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi belajar seseorang. 

Faktor individu tersebut meliputi gender, etnis, status pekerjaan, status 

perkawinan, dan urutan lahir. Sedangkan untuk faktor keluarga meliputi 

pendapatan keluarga dan pendidikan orang tua. Adapula faktor lingkungan 

perkuliahan seperti jam perkuliahan, sarana prasarana belajar, metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh dosen, hubungan sosial dengan teman, serta 

informasi seputar dunia kerja. Selain faktor-faktor tersebut, menjelaskan bahwa 

secara tidak langsung jenis kelamin mempengaruhi prestasi belajar. Perbedaan 

jenis kelamin membuat setiap individu berbeda dengan individu lainnya, seperti 

laki - laki berbeda dibanding perempuan dalam banyak aspek termasuk dalam 

hal kecerdasan, minat, ingatan dan emosi. Hal ini diduga mampu mempengaruhi 

tingkat prestasi mahasiswa (Hoang, 2008). 

2.3. Tinjauan Empiris     

Tinjauan empiris ini menjadi salah satu acuan penulisan dalam melakukan 

penelitian sehingga mempermudah dalam pemahaman untuk melakukan 

penelitian atas dasar memperkaya pengetahuan dari peneliti sebelumnya. 

Berikut hasil peneliti terdahulu: 



22 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Romauli Nainggolan (2017), yang berjudul 

“Pengaruh Pengeluaran Per Mahasiswa, Motivasi Belajar Dan Tingkat 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi Akademik” metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Analisis statistika penelitian ini diolah menggunakan program SPPS 

(Statistical program for social science). Dari penelitian tersebut pengaruh 

pengeluaran per mahasiswa berpengaruh negatif dan signifikan, motivasi belajar 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan, dan tingkat kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siska Sinta Pratiwi (2016), yang berjudul 

“Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta” Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 

regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu 

keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan motivasi belajar. Dari penelitian 

tersebut keaktifan mahasiswa dalam organisasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan antara aktivitas berorganisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa, 

dan  motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Munisah dan Khusaini (2017), yang berjudul 

“Pengaruh Gender, Status Bekerja Dan Status Perkawinan Terhadap Prestasi 

Akademik”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi logistik (Logistic Regression). Penelitian ini menggunakan beberapa 

variabel yaitu gender, status bekerja dan status perkawinan. Dari penelitian 

tersebut gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik, 
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status bekerja tidak berpengaruh, dan status perkawinan tidak berpengaruh 

terhadap prestasi akademik.  

2.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Kualitas manusia berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang merupakan 

rangkaian dari pendidikan tingkat dasar, menengah dan tinggi. Pendidikan tinggi 

sebagai lembaga yang membekali peserta didik dengan penekanan pada nalar 

dan pemahaman pengetahuan berdasarkan keterkaitan antara teori dengan 

pengaplikasiannya dalam praktik serta berperan penting dalam menumbuhkan 

kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran yang diikutinya. Dalam hal 

ini salah satunya untuk pengembangan sumber daya manusia berkualitas yaitu 

ikut serta aktif dalam aktivitas non akademik.  

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi aktivitas non akademik 

mahasiswa yaitu berada diluar kemampuan intelegensi mahasiswa atau faktor 

eksternal. Hal-hal yang termasuk kedalam faktor eksternal yaitu lingkungan 

sekolah/kampus, lingkungan keluarga, dan faktor situasional. Ketiga faktor 

tersebut saling berkaitan dalam mempengaruhi perjalanan mahasiswa untuk 

mencapai keberhasilan di dunia pendidikan. Keluarga merupakan pembelajaran 

yang paling utama yang dapat dilihat, ditiru dan dirasakan oleh mahasiswa. 

Keadaan keharmonisan keluarga akan mencerminkan pertumbuhan anak dan 

pola pikir anak. Pada lingkungan kampus dan situasional lingkungan merupakan 

faktor penambah ketika mahasiswa berada dan memasuki kawasan pendidikan 

ingkat tinggi. Adapun prestasi bidang non akademik adalah prestasi yang ditinjau 

dari keikutsertaan maupun prestasi mahasiswa, baik dalam penelitian, lomba 

karya ilmiah, olahraga, dan seni (Tjalla, 2008). 

Dalam upaya peningkatan aspek kemahasiswaan tidak terlepas dari faktor 

prestasi yang diraih oleh mahasiswa itu sendiri. Prestasi mahasiswa dapat dilihat 
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dari segi prestasi akademik seperti peraihan IPK, keikutsertaan dalam program 

kreativitas mahasiswa, dan lomba karya tulis ilmiah. Selain itu, prestasi 

mahasiswa juga dapat dilihat dari prestasi nonakademik seperti keikutsertaan 

dalam lomba seni maupun olahraga.  

Selain itu, Sistem Kredit Semester atau SKS juga dapat berpengaruh 

terhadap prestasi mahasiswa karena Sistem Kredit Semester (SKS) terdiri atas 

komponen-komponen input, proses dan output. Input-nya adalah siswa yang 

memiliki behaviour tertentu (motivasi, pengalaman, bakat, minat, kemampuan, 

dan sebagainya). Prosesnya adalah pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor pengajar atau tenaga pengajar (guru/dosen), program belajar, 

metode mengajar, sarana pendidikan dan waktu pendidikan. Output-nya adalah 

prestasi belajar dalam bentuk perangkat kemampuan yang diperoleh. Selain itu, 

juga tercakup komponen penilaian dan umpan balik (Mukarramah, 2020). 

Pengalaman mahasiswa dalam berorganisasi mempunyai pengaruh yang 

besar untuk prestasi belajar mahasiswa karena pengalaman yang dapat diraih 

seperti memiliki keberanian yang tinggi dalam berpendapat, rajin membaca, 

hingga keberanian tampil di depan umum untuk memberikan saran, kritik, usulan 

atau pendapat. Selain itu, mahasiswa yang aktif berorganisasi dapat pula 

memiliki tanggungjawab antara berorganisasi dan prestasi belajar. 

Prestasi non akademik tidak hanya ditentukan oleh IPK, jumlah SKS dan 

pengalam dalam berorganisasi, tetapi juga ditentukan dengan kualitas calon 

mahasiswa yang masuk. Setiap mahasiswa memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda dan diterima melalui jalur masuk yang berbeda-beda. Hal ini 

menunjukkan adanya persaingan para calon mahasiswa pada program studi ini 

memiliki peminat yang cukup tinggi. Persaingan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah bentuk seleksi dari jalur masuk perguruan tinggi dan tujuan dari seleksi 
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masuk perguruan tinggi yaitu menyaring dan menjaring calon mahasiswa yang 

memiliki minat, bakat, dan prestasi akademik yang baik. 

Tidak hanya itu prestasi suatu mahasiswa tidak lain dari dorongan biaya 

dimana pembiayaan pendidikan merupakan faktor yang tidak dapat dihindarkan 

keberadaannya dalam menyediakan komponen-komponen input pendidikan. 

Karena pendidikan merupakan suatu proses, maka input yang bermutu akan 

membuat proses belajar mengajar yang bermutu, dan pada gilirannya akan 

membuat prestasi belajar menjadi lebih baik. (Fattah, 2009). Tidak lain dari biaya 

yang dibutuhkan diantaranya seperti pembelian buku, pembelian alat tulis, biaya 

transportasi, program belajar tambahan, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan-

kegiatan ilmiah, pakaian seragam/lab, kegiatan-kegiatan sosial lain, dan 

sebagainya. 

Dari beberapa faktor diatas yang mempengaruhi prestasi mahasiswa juga 

terdapat faktor individual, faktor keluarga dan faktor lingkungan perkuliahan. 

Faktor individual memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi belajar 

seseorang. Faktor individu tersebut meliputi gender, etnis, status pekerjaan, 

status perkawinan, dan urutan lahir. Sedangkan untuk faktor keluarga meliputi 

pendapatan keluarga dan pendidikan orang tua. Sedangkan faktor lingkungan 

perkuliahan seperti jam perkuliahan, sarana prasarana belajar, metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh dosen, hubungan sosial dengan teman, serta 

informasi seputar dunia kerja. Selain faktor-faktor tersebut, menjelaskan bahwa 

secara tidak langsung jenis kelamin mempengaruhi prestasi belajar. Perbedaan 

jenis kelamin membuat setiap individu berbeda dengan individu lainnya, seperti 

laki-laki berbeda dibanding perempuan dalam banyak aspek termasuk dalam hal 

kecerdasan, minat, ingatan dan emosi. Hal ini diduga mampu mempengaruhi 

tingkat prestasi mahasiswa (Hoang, 2008). 
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Mengacu dari berbagai teori dan pendapat para peneliti seperti yang telah 

dikemukakan di atas serta didukung dari hasil penelitian terdahulu. Untuk 

memudahkan memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini yang 

mengambarkan hubungnan antar variabel. Berikut gambar kerangka pemikiran 

berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan teoritis, kerangka pikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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2.5. Hipotesis Penelitian 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga variabel Biaya berpengaruh negatif terhadap prestasi non 

akademik mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

2. Diduga variabel IPK berpengaruh positif terhadap prestasi non akademik 

mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

3. Diduga variabel jumlah SKS yang telah di lulusi berpengaruh positif 

terhadap prestasi non akademik mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

4. Diduga variabel Pengalaman di UKM berpengaruh positif terhadap faktor 

penentu prestasi non akademik mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

5. Diduga ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

memiliki kendaaraan dan tidak memiliki kendaraan terhadap prestasi non 

akademik mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

6. Diduga ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

tinggal bersama orang tua dan tidak tinggal bersama orang tua terhadap 

Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 

7. Diduga ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

masuk universitas hasanuddin melalui jalur subsidi dan non subsidi 

terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin . 

8. Diduga ada perbedaan prestasi non akademik mahasiswa antara yang 

berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan terhadap 

Prestasi Non Akademik Mahasiswa di Universitas Hasanuddin. 


